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CATATAN PERISTIWA

Penyesuaian
Harga BBM

Kebijakan Pemerintah Dalam
Pengendalian Inflasi

Panen Raya

BI 7 Day RR

• Sabtu, 3 September 2022, 

Pemerintah mengumumkan

penyesuaian harga BBM Pertalite, 

Solar, dan Pertamax. (Keputusan

Menteri ESDM Nomor

218.K/MG.01/MEM.M/2022 tentang

Harga Jual Eceran Jenis Bahan Bakar

Minyak Tertentu dan Jenis Bahan Bakar

Minyak Khusus Penugasan)

• Pertalite naik 30,72%,

Solar naik 32,04%, dan Pertamax

(non-subsidi) naik 16,00%.

• Subsidi atas kenaikan tarif transportasi umum

• Subsidi biaya angkut/transportasi untuk komoditas seperti telur, bawang

merah, bawang putih, dsb.

• Bantuan Langsung Tunai BBM

• Bansos untuk masyarakat yang sangat membutuhkan

• Bantuan pembelian bahan baku untuk UMKM

• Bantuan Subsidi Upah (BSU)

Panen raya komoditas

hortikultura seperti bawang

merah dan cabai merah di 

wilayah-wilayah sentra produksi

masih terjadi hingga September 

2022.

Bank Indonesia menaikkan suku

bunga acuan (tanggal 23 Agustus

dan 22 September 2022) untuk

menurunkan ekspektasi inflasi dan

memastikan inflasi inti kembali ke

sasarannya.

Sumber: Arahan Presiden pada Pengendalian Inflasi Kepada Seluruh Kepala Daerah
12 September 2022
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BANTUAN SOSIAL DI BULAN SEPTEMBER 2022

Program Nilai Bantuan Cakupan dan Mekanisme

PKH Triwulan III
nilai bantuan sesuai komponen 

keluarga

• Untuk 10 juta keluarga

• disalurkan oleh Himbara di 514 (seluruh) kabupaten/kota Indonesia

Program Sembako Alokasi Juli, 

Agustus, dan September

Nilai bantuan alokasi per bulan Rp 200 

ribu

• Untuk 18,8 juta keluarga

• Penyalur:

a. Sebanyak 431 kab/kota disalurkan oleh Himbara secara non tunai pada bulan Juni-Juli dan 

Agutsus

b. Dan sisanya 83 Kabupaten/Kota secara tunai

Khusus untuk Alokasi September disalurkan seluruhnya oleh PT Pos di 514 kab/kota secara tunai

Program BLT BBM alokasi 

September dan Oktober

Nilai bantuan alokasi per bulan Rp 150 

ribu. Dilakukan rapel dua bulan 

sekaligus sehingga total bantuan 

diterima Rp 300 ribu (pada September 

dan Desember)

• Untuk 20,6 juta keluarga

• Untuk penerima program sembako diseluruh kab/kota di Indonesia disalurkan melalui PT Pos 

(penyaluran sekaligus program sembako alokasi September sehingga total bantuan yang 

diterima Rp 500 ribu/KPM)

Bantuan Subsidi Upah (BSU) 

Tahap 2

Bantuan yang diberikan kepada 

pekerja/buruh sebesar Rp 600.000 

yang memenuhi persyaratan

• Untuk 16 juta pekerja

• Peserta aktif BPJS Ketenagakerjaan sampai periode Juli 2022

• Gaji/upah maksimal Rp3,5 juta per bulan

• Bukan Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun anggota TNI/Polri

• Tidak menerima bansos lain dari pemerintah

Pengalihan Dana Transfer 

Umum Daerah

Bantuan angkutan umum, Bantuan 

ojek online, Bantuan nelayan

• Dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah untuk menggunakan dua persen Dana Transfer Umum 

sebesar Rp 2,17 triliun secara nasional
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FENOMENA SOSIAL EKONOMI (1)
PADA SEPTEMBER 2022

Inflasi September 2022 (y-on-y) sebesar 7,35 persen, lebih tinggi
daripada inflasi Maret 2022 (y-on-y) yang sebesar 3,66 persen, maupun 
inflasi September 2021 (y-on-y) yang sebesar 3,98 persen.

Inflasi September 2022 (y-on-y) pada Kelompok Makanan, Minuman, 
dan Tembakau dan Kelompok Transportasi lebih tinggi daripada inflasi 
Maret 2022 (y-on-y) (8,11 persen berbanding 4,51 persen untuk 
Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau, dan 22,64 persen 
berbanding 6,16 persen untuk Kelompok Transportasi).

Perekonomian triwulan III/2022 tumbuh sebesar 5,59 persen (y-on-y) 
atau lebih tinggi daripada triwulan I/2022 (3,51 persen).

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2022 sebesar 4,74 persen
atau naik jika dibandingkan TPT Februari 2022 yang sebesar 4,20 persen.
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FENOMENA SOSIAL EKONOMI (2)
PADA SEPTEMBER 2022

NTP September 2022 sebesar 104,58, 
lebih rendah daripada NTP Maret 2022 
(sebesar 112,41) dan NTP September 
2021 (107,89)

Produksi padi September 2022 sebesar
141,27 ribu ton GKG, lebih rendah
daripada produksi padi September 
2021 yang sebesar 208,25 ribu ton GKG
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Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan

pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan

dasar makanan dan non makanan yang diukur menurut garis kemiskinan (makanan & non makanan).

Penduduk miskin :

Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita

perbulan di bawah garis kemiskinan.

TM

M M
M

M

Tidak Miskin

Miskin

Garis Kemiskinan

M

TM
TM

TM
TM

Garis Kemiskinan = Garis Kemiskinan Makanan + Garis

Kemiskinan Non Makanan

Garis Kemiskinan Makanan

❑ Nilai pengeluaran minimum makanan untuk pemenuhan

kebutuhan kalori 2.100 kkal per kapita perhari

❑ Diwakili oleh 52 jenis komoditi

❑ Nilai minimum pengeluaran untuk kebutuhan perumahan, 

sandang, pendidikan, dan kesehatan, dan kebutuhan pokok

non makanan lainnya

❑ Diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis

komoditi di perdesaan

Garis Kemiskinan Non Makanan :

Sumber Data: Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)

METODOLOGI PENGHITUNGAN KEMISKINAN



GARIS KEMISKINAN SEPTEMBER 2022
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Rp 581.229,-
per kapita per bulan 

Garis Kemiskinan (GK)

Rp 415.976,-
per kapita per bulan 

GK Makanan

Rp 165.253,-
per kapita per bulan 

GK Non-Makanan

=
Pada September 2022, 

secara rata-rata 1 rumah
tangga miskin di Kalsel 
memiliki 4,93 anggota

rumah tangga

Rp 2.865.459,-
per ruta per bulan 

Garis Kemiskinan (GK)



KOMPOSISI GARIS KEMISKINAN SEPTEMBER 2022
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71,57%

Makanan

28,43%
Non Makanan

✓Selama Maret-September 2022, Garis Kemiskinan naik 
sebesar 5,09 persen, yaitu dari Rp 553.073,- per kapita 
per bulan pada Maret 2022 menjadi Rp 581.229,- per 
kapita per bulan pada September 2022.

✓Peranan komoditi makanan terhadap Garis Kemiskinan 
pada September 2022 menurun menjadi 71,57 persen, 
dari sebelumnya sebesar 71,66 persen pada Maret 
2022.

Tahun
Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/Bulan) Sumbangan Garis Kemiskinan (%)

Makanan Non Makanan Total Makanan Non Makanan Total

September 2021 376.894 150.151 527.045 71,51 28,49 100,00

Maret 2022 396.308 156.765 553.073 71,66 28,34 100,00

September 2022 415.976 165.253 581.229 71,57 28,43 100,00

Perubahan September 21-September 22 (%) 10,37 10,06 10,28 - - -

Perubahan Maret-September 2022 (%) 4,96 5,41 5,09 - - -

Catatan: Inflasi Umum Kalimantan Selatan September 2022 terhadap Maret 2022 sebesar 3,98%



PERANAN KOMODITAS MAKANAN TERHADAP GARIS KEMISKINAN SEPTEMBER 2022
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No Komoditi Makanan Share (%)

1. Beras 16,48

2. Rokok Kretek Filter 12,98

3. Telur Ayam Ras 4,81

4. Daging Ayam Ras 3,29

5. Gula Pasir 3,12

Perkotaan

67,82%32,18%

Non 
Makanan

Makanan

Perdesaan

75,24%

24,76%

No Komoditi Makanan Share (%)

1. Beras 23,12

2. Rokok Kretek Filter 12,47

3. Telur Ayam Ras 4,28

4. Kue Basah 3,85

5. Gula Pasir 3,48

Non 
Makanan

Makanan
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1. Perumahan (10,73%)

2. Bensin (4,37%)

3. Listrik (3,52%)

4. Air (1,75%) 4. Perlengkapan Mandi (1,14%)

1. Perumahan (9,35%)

2. Bensin (3,55%)

3. Listrik (1,56%)

5. Pendidikan (1,13%)

Perkotaan Perdesaan

PERANAN KOMODITAS NON MAKANAN TERHADAP GARIS KEMISKINAN SEPTEMBER 2022

5. Perlengkapan Mandi (1,72%)



4,61%

Persentase Penduduk Miskin (P0) 
Kalimantan Selatan September 2022

Sumber: Susenas September 2022

PERSENTASE PENDUDUK MISKIN (P0) 

SEPTEMBER 2022

Persentase Penduduk Miskin
September 2022 Naik 0,12 
persen poin dibandingkan 
Maret 2022 (4,49%)

Bila dibandingkan kondisi September 

2021 yang sebesar 4,56%, terjadi
peningkatan persentase penduduk
miskin sebesar 0,05 persen poin

13



377,480 389,273 402,424
419,974 427,774 436,163

457,222
478,123

497,262 503,686 519,150 527,045
553,073

581,230

4,85
4,52

4,73 4,70 4,54 4,65 4,55 4,47 4,38

4,83 4,83
4,56 4,49 4,61

Mar 16 Sep 16 Mar 17 Sep 17 Mar 18 Sep 18 Mar 19 Sep 19 Mar 20 Sep 20 Mar 21 Sep 21 Mar 22 Sep 22

GK (Ribu Rupiah) P0 (Persen)

PERKEMBANGAN GARIS KEMISKINAN (GK) dan PERSENTASE 
PENDUDUK MISKIN (P0) MARET 2016 - SEPTEMBER 2022
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✓ Bila dibandingkan kondisi Maret 2016, Garis Kemiskinan (GK) September 2022 mengalami peningkatan
sebesar Rp. 203.749,-/kapita/bulan.

✓ Peningkatan ini salah satunya dipengaruhi oleh inflasi yang terjadi dalam kurun waktu 7 tahun terakhir.
Selain itu, adanya pandemi Covid-19 pada Maret 2020 yang berdampak sampai dengan Maret 2021.



195,70
184,16

193,92 194,56 189,03 195,01 192,48 190,29 187,87

206,92 208,11
197,76 195,70 201,95

4,85
4,52

4,73 4,70 4,54 4,65 4,55 4,47 4,38

4,83 4,83
4,56 4,49 4,61

Mar 16 Sep 16 Mar 17 Sep 17 Mar 18 Sep 18 Mar 19 Sep 19 Mar 20 Sep 20 Mar 21 Sep 21 Mar 22 Sep 22

Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Orang) P0 (Persen)

PERKEMBANGAN JUMLAH dan PERSENTASE PENDUDUK MISKIN 
MARET 2016 - SEPTEMBER 2022
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✓ Jumlah penduduk miskin September 2022 sebanyak 201,95 ribu orang, bertambah 6,25 ribu orang dibanding Maret
2022, dan bertambah 4,19 ribu orang dibanding September 2021.

✓ Persentase penduduk miskin September 2022 sebesar 4,61 persen, naik 0,12 persen poin terhadap Maret 2022 dan
naik 0,05 persen poin terhadap September 2021.



SEBARAN PERSENTASE PENDUDUK MISKIN MENURUT DAERAH 
MARET 2016 – SEPTEMBER 2022
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4,85

4,52

4,73 4,70
4,54

4,65
4,55

4,47
4,38

4,83 4,83

4,56 4,49
4,61

3,48 3,43 3,46 3,59 3,54 3,60 3,53 3,47 3,61
3,83 3,89 3,81 3,64

4,03

5,89

5,37
5,73 5,60

5,40 5,56 5,47 5,36
5,08

5,76 5,71

5,28 5,31 5,17

Mar 16 Sep 16 Mar 17 Sep 17 Mar 18 Sep 18 Mar 19 Sep 19 Mar 20 Sep 20 Mar 21 Sep 21 Mar 22 Sep 22

Kota Desa

DISPARITAS KEMISKINAN PERKOTAAN DAN PERDESAAN MASIH TINGGI
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Kalsel :

➢ 4,61%
➢ 201,95 ribu

orang

Kalteng :

➢ 5,22%
➢ 144,52 ribu

orang

Kaltim :

➢ 6,44%
➢ 242,30 ribu

orang

Kalbar :

➢ 6,81%
➢ 356,51 ribu

orang

Nasional :

➢ 9,57%
➢ 26,363 juta

orang Kaltara :

➢ 6,86%
➢ 50,58 ribu

orang

KEMISKINAN REGIONAL KALIMANTAN dan NASIONAL SEPTEMBER 2022

Tertinggi
di Kalimantan 

Utara &
Terendah

di Kalimantan
Selatan

6,86%

4,61%



PERSENTASE PENDUDUK MISKIN 

MENURUT PROVINSI SEPTEMBER 2022
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4,53
4,61

4,61

4,61

5,22

6,03

6,04

6,24

6,37

6,44

6,81

6,84

6,86

7,34

7,70

7,98

8,33

8,66

10,49

10,98

11,27

11,44

11,49

11,92

11,95

12,30

13,82

14,34

14,75

15,51

16,23

20,23

21,43
26,80

Bali

Kalimantan Selatan

Bangka Belitung

DKI Jakarta

Kalimantan Tengah

Kepulauan Riau

Sumatera Barat

Banten

Maluku Utara

Kalimantan Timur

Kalimantan Barat

Riau

Kalimantan Utara

Sulawesi Utara

Jambi

Jawa Barat

Sumatera Utara

Sulawesi Selatan

Jawa Timur

Jawa Tengah

Sulawesi Tenggara

Lampung

DI Yogyakarta

Sulawesi Barat

Sumatera Selatan

Sulawesi Tengah

Nusa Tenggara Barat

Bengkulu

Aceh

Gorontalo

Maluku

Nusa Tenggara Timur

Papua Barat

Papua

❖ Persentase penduduk miskin di Kalimantan 

Selatan nomor 2 terendah se-Indonesia 

setelah Provinsi Bali.

❖ Selama periode Maret-September 2022, dari

34 provinsi di Indonesia, sebanyak 9 provinsi

yang mengalami penurunan persentase

penduduk miskin, dan sisanya (25 provinsi)

persentase penduduk miskinnya meningkat

▪ 2 provinsi dengan peningkatan persentase

penduduk miskin tertinggi: 

• Maluku (0,26 persen poin) dan Papua 

(0,24 persen poin)

▪ 2 provinsi dengan penurunan persentase

penduduk miskin tertinggi: 

• Bengkulu (0,28 persen poin) dan 

Kepulauan Riau (0,21 persen poin)

Indonesia

9,57



INDEKS KEDALAMAN KEMISKINAN (P1) dan INDEKS KEPARAHAN KEMISKINAN (P2)
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Memberikan panduan 
terhadap penyusunan 

program pemerintah di 
bidang pengentasan 

kemiskinan.

Jarak antara rata-rata 
pengeluaran penduduk 
miskin terhadap garis 

kemiskinan.

Ketimpangan pengeluaran 
di antara penduduk miskin.

Manfaat
Indeks Kedalaman

Kemiskinan

Indeks Keparahan
Kemiskinan

M
M
M

M
M

Tidak

Miskin

Miskin

Garis Kemiskinan

TM

TM
TM

TMTM

M
M
M

M
M

Miskin

Garis Kemiskinan

TM
TM

TM Tidak

Miskin



PERKEMBANGAN INDEKS KEDALAMAN KEMISKINAN (P1)
MARET 2016 - SEPTEMBER 2022
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0,711 0,722 0,74
0,687

0,753
0,702

0,672

0,546

0,634 0,628

0,579

0,717

0,555

0,46

0,608 0,614 0,601
0,642 0,658

0,756

0,577

0,471
0,517

0,385

0,812

0,674

0,854

0,965

0,757
0,875

0,792

0,675
0,735

0,783
0,762

0,617

0,747

0,864

Mar 16 Sep 16 Mar 17 Sep 17 Mar 18 Sep 18 Mar 19 Sep 19 Mar 20 Sep 20 Mar 21 Sep 21 Mar 22 Sep 22

P1 Perkotaan + Perdesaan P1 Perkotaan P1 Perdesaan

TINGKAT KEDALAMAN KEMISKINAN DI PERDESAAN LEBIH TINGGI DIBANDINGKAN PERKOTAAN



PERKEMBANGAN INDEKS KEPARAHAN KEMISKINAN (P2)
MARET 2016 - SEPTEMBER 2022
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0,164 0,163 0,167
0,184

0,133

0,096

0,133

0,146

0,136

0,186

0,131

0,091

0,155 0,15 0,144

0,181
0,172

0,193

0,121

0,085

0,107

0,067

0,185

0,146

0,188

0,229

0,171

0,214

0,161

0,135

0,155
0,171 0,144

0,106

0,157

0,223

Mar 16 Sep 16 Mar 17 Sep 17 Mar 18 Sep 18 Mar 19 Sep 19 Mar 20 Sep 20 Mar 21 Sep 21 Mar 22 Sep 22

P2 Perkotaan + Perdesaan P2 Perkotaan P2 Perdesaan

TINGKAT KEPARAHAN KEMISKINAN DI PERDESAAN LEBIH TINGGI DIBANDINGKAN PERKOTAAN
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02
KETIMPANGAN PENGELUARAN

SEPTEMBER 2022
No. 06/01/63/Th. XXVII, 16 Januari 2023
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METODOLOGI PENGHITUNGAN GINI RATIO

Gini Ratio 
Untuk mengukur ketimpangan/kesenjangan pengeluaran
penduduk, BPS menggunakan indikator Gini Ratio dan
Distribusi pengeluaran menurut World Bank.

Rumus Gini Ratio adalah :

𝑮 = 𝟏 −

𝒌=𝟏

𝒏

(𝑿𝒌 − 𝑿𝒌−𝟏)(𝒀𝒌 + 𝒀𝒌−𝟏)

G = Koefisien Gini (Gini Ratio)

Xk = Proporsi kumulatif dari penduduk untuk k = 0,1,2,… n
dengan X0 = 0 dan X1 = 1

Yk = Proporsi kumulatif dari pengeluaran untuk k = 0,1,2,… n
dengan Y0 = 0 dan Y1 = 1

Koefisien Gini didasarkan pada kurva Lorenz, yaitu
sebuah kurva pengeluaran kumulatif yang
membandingkan distribusi dari nilai pengeluaran
konsumsi dengan distribusi uniform (seragam) yang
mewakili persentase kumulatif penduduk.
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METODOLOGI PENGHITUNGAN GINI RATIO

Gini Ratio September 2022

0,309
Dibandingkan Gini Ratio Maret 2022 yang sebesar
0,317, terjadi penurunan angka Gini Ratio sebesar 
0,008 poin
==========================================
Artinya: ketimpangan/ketidakmerataan pengeluaran 

antar penduduk di Kalimantan Selatan semakin 
mengecil



PERKEMBANGAN GINI RATIO MARET 2016 - SEPTEMBER 2022
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0,346

0,363 0,365
0,358

0,365
0,357 0,353 0,358 0,355

0,343

0,359
0,352

0,345
0,329

0,297 0,298 0,292
0,285 0,285

0,279 0,282 0,279 0,276 0,277
0,265

0,257 0,263
0,273

0,332

0,351 0,347 0,347 0,344 0,340
0,334 0,334 0,332

0,351

0,330 0,325
0,317

0,309

Mar 16 Sep 16 Mar 17 Sep 17 Mar 18 Sep 18 Mar 19 Sep 19 Mar 20 Sep 20 Mar 21 Sep 21 Mar 22 Sep 22

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Keterangan: Nilai Gini Ratio berada di antara 0 dan 1 
Semakin tinggi nilai Gini Ratio berarti semakin
tinggi ketimpangan

SEJAK MARET 2021, GINI RATIO KEMBALI MENGALAMI 
TREND PENURUNAN



GINI RATIO  MENURUT PROVINSI

SEPTEMBER 2022
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0,255
0,270

0,291

0,292

0,305

0,306

0,309

0,309

0,309

0,311

0,313

0,315

0,317

0,323

0,325

0,326

0,330

0,335

0,340

0,359

0,362

0,365

0,365

0,366

0,366

0,371

0,374

0,377

0,384

0,393

0,412

0,412

0,423
0,459

Bangka Belitung

Kalimantan Utara

Aceh

Sumatera Barat

Sulawesi Tengah

Maluku

Kalimantan Selatan

Kalimantan Tengah

Maluku Utara

Kalimantan Barat

Lampung

Bengkulu

Kalimantan Timur

Riau

Kepulauan Riau

Sumatera Utara

Sumatera Selatan

Jambi

Nusa Tenggara Timur

Sulawesi Utara

Bali

Jawa Timur

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tenggara

Jawa Tengah

Sulawesi Barat

Nusa Tenggara Barat

Banten

Papua Barat

Papua

DKI Jakarta

Jawa Barat

Gorontalo

DI Yogyakarta

Indonesia

0,381

✓Terdapat 6 provinsi dengan

Gini Ratio di atas Gini Ratio

Indonesia

✓Gini Ratio tertinggi tercatat di

Provinsi DI Yogyakarta sebesar

0,459

✓Gini Ratio terendah tercatat di

Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung sebesar 0,255



KETIMPANGAN MENURUT UKURAN BANK DUNIA

28

Persentase pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen terbawah

Melihat persentase pengeluaran pada 

kelompok penduduk 40 persen terbawah.

Ketimpangan Persentase Pengeluaran

Tinggi < 12

Sedang 12 -17

Rendah 17 +

September 2022 =
Ketimpangan Rendah 22,07%



PERKEMBANGAN PERSENTASE PENGELUARAN PADA KELOMPOK 
PENDUDUK 40 PERSEN TERBAWAH MARET 2016 – SEPTEMBER 2022
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18,99

17,42

18,39

19,68

18,31 18,51

19,08
18,55

18,98

18,32

19,17
19,67

20,19

21,16
20,54

21,77
22,11 22,26

22,63 22,68 22,54

23,30 23,26

23,87 23,69 23,67 23,86 23,64

20,04
19,00

19,61 19,81 19,84 19,85
20,25 20,47 20,48

19,26

20,79 20,86

21,49

22,07

Mar 16 Sep 16 Mar 17 Sep 17 Mar 18 Sep 18 Mar 19 Sep 19 Mar 20 Sep 20 Mar 21 Sep 21 Mar 22 Sep 22

Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan Perdesaan

KETIMPANGAN PENGELUARAN DI PERDESAAN DAN PERKOTAAN TERGOLONG RENDAH
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PROGRES PROGRAM SEMBAKO ALOKASI SEPTEMBER 
Nasional 

Target :
18.800.000 KPM 

Penyaluran ke Rek KPM:
18.795.910 (99,9%)

Pemanfaatan oleh KPM: 
18.509.597 (98,4%)

Per 30 September 2022



PROGRES PENYALURAN PKH TRIWULAN III 
Per 30 September 2022

Nasional 

Penyaluran ke Rek KPM
9.448.696 (94,5%)

Pencairan oleh KPM: 
18.509.597 (98,4%)



PROGRES PROGRAM BLT BBM TAHAP 1
Per 30 September 2022

Nasional 

Target : 20,65  Juta KPM 

Alokasi : 
20.649.763 KPM (99,9%)

Penyaluran ke KPM: 
20.180.114  KPM (97,7%)


